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ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN TEKNIK MOTIVATIONAL INTERVIEWING PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2

 TANJUNG MORAWA TAHUN PELAJARAN 2020/2021
FIFI DELA RIZKI

NPM : 161484097

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2020-2021. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa DI SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2020-2021 yang berjumlah  208 siswa, dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK disekolah tersebut terdapat 10 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.  Instrument pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara tidak berstruktur dengan pihak sekolah. Angket telah diuji Validitas dan Reliabilitasnya, yaitu dengan hasil 37 butir angket yang valid pada angket kemandirian belajar . Teknik uji analisis yang digunakan uji Paired Sample T-Test, dari hasil perhitungan diperoleh  sebesar 0,00 < 0,05 . Sesuai dengan interpretasi indeks korelasi product moment maka angka maka menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel kemandirian belajar  sebelum diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian perlakuan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan variabel yang diterapkan pada sampel, yaitu meningkatkan kemandirian belajar. Dengan demikian terdapat pengaruh perubahan yang bermakna dari pemberian Layanan bimbingan kelompok  terhadap meningkatkan  kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2020-2021
Kata kunci :  Layanan Bimbingan Kelompok, Kemandirian Belajar, Teknik Motivational Interviewing
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KATA PENGANTAR

Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Ash Shaff : 10-11).

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh


Puji syukur penulis sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian ini.Proposal penelitian ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya ialah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain, namun pada hakikatnya manusia juga harus memiliki kepercayaan diri untuk bisa hidup mandiri tanpa harus meninggalkan lingkungan sosialnya, hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional "Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."  Ada beberapa poin penting dalam Undang-undang di atas bahwa adanya kecakapan dalam kepribadian diantaranya ialah mandiri dan bertanggung jawab. Sikap mandiri ternyata seyogianya memang harus dimiliki oleh peserta didik seiring dengan itu pula sikap tanggung jawab juga harus dimiliki oleh peserta didik, sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar peserta didik mampu bertanggung jawab dan secara mandiri mengerjakan tugasnya tanpa bergantung dengan orang lain. Menurut Utari Sumarno (Dewi Kurniawati 2010) dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Selain itu belajar mandiri dapat diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatau masalah dan dibangun  

dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki, Haris Mudjiman (Dewi Kurniawati, 2010). Beberapa teori tersebut bahwa sikap kemandirian belajar sudah seyogiyanya dimiliki oleh setiap masing-masing peserta didik, dikarenakan dengan adanya sikap kemandirian belajar

maka proses pembelajaran menjadi aktif dan memberikan kompetensi terhadap peserta didik itu sendiri. Selain itu ciri-ciri dari kemandirian belajar itu sendiri ialah siswa atau peserta didik yang memiliki ciri-ciri Kemandirian Belajar ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: 1) Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri 2) Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus 3) Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar 4) Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan 5) Siswa belajar dengan penuh percaya diri, Anton Sukarno (Ainamulyana, 2020).
Namun kenyataan dari hasil survei peneliti di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa, bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki perencanaan dalam belajar, masih banyak siswa yang belum memiliki inisiatif dan secara terus menerus untuk belajar, serta masih banyak siswa yang belum memiliki kemandirian dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Sehingga dengan adanya survei di atas maka peneliti ingin memberikan pengharuh melalui  Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Motivational Interviewing, yang mana layanan Bimbingan Kelompok ialah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok, yang merupakan kegiatan untuk memberikan informasi kepada sekelompok siswa agar membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat, Mazda dalam Prayitno (2004:210). Keputusan dan menyusun perencanaan dalam hal ini tentunya terkait dengan kemandirian belajar siswa, Selain itu layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini pula bersinergi dengan teknik motivational interviewing dimana teknik ini berperan untuk membantu klien  mengembangkan motivasi intrinsik agar  berubah lebih baik serta tercapainya tujuan konseling (Bradley, 2017:198). Sehingga dengan hal ini peneliti tertarik dengan mengambil judul penelitian dengan judul, “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar siswa Dengan  Teknik Motivational Interviewing Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2019/2020.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ialah fokus penelitian yang hendak dilakukan, yang merupakan upaya untuk mengelompokkan, mengurutkan secara sistematik, terkait masalah yang dikemukakan dalam penelitian agar tidak simpang siur dan tumpang tindih (Nana, 2010:271).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap apa yang akan diteliti maka peneliti mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa yang kurang memiliki kemandirian belajar 

2. Siswa masih bergantung dengan teman dalam penyelesaian tugas

3. Siswa tidak memiliki perencanaan jadwal dalam belajar

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang akan diteliti, peneliti hanya meneliti pengaruh bimbingan kelompok  terhadap kemandirian belajar siswa dengan  teknik Motivational Interviewing. Adanya pengaruh dapat dilihat dari perbandingan skor tes siswa antara siswa yang telah diberi layanan bimbingan kelompok terhadap kemandirian belajar siswa dengan  teknikmotivational interviewing  dengan siswa yang belum pernah diberi bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing. Jika skor siswa pada saat diberi layanan bimbingan kelompok terhadap kemandirian belajar siswa dengan  teknik motivational interviewing lebih tinggi, dari pada skor tes siswa yang tidak diberi layanan bimbingan kelompok  terhadap kemandirian belajar siswa dengan  teknik motivational interviewing, berarti terdapat pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing terhadap kemandirian belajar siswa.
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ialah merupakan pemetaan faktor-faktor, atau variabel yang terkait dengan fokus masalah (Nana, 2010:275). Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing terhadap kemandirian belajar siswa, adakah perubahan setelah siswa diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing terhadap kemandirian belajar siswa, adakah siswa yang belum bisa menyusun jadwal belajar?

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah, agar mengetahui “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Dengan  TeknikMotivational Interviewing Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2019/2020.
1.6 Manfaat Penelitian 

Menurut Arikuto (2010:36) manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.  Secara operasional, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis 
      Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat menambah pemahaman siswa tentang tanggung jawab dalam kemandirian belajar, serta penambahan wawasan baru mengenai pentingnya memiliki dan menyusun jadwal belajar agar dalam penyelesaian tugas belajar siswa tidak lagi bergantung dengan teman atau orang lain, dalam hal ini pula dapat memberikan wawasan baru, baik untuk mahasiswa maupun guru dan seluruh orang yang terlibat di bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis :

1. Bagi siswa 

pelaksanaan penelitian akan dapat membuat siswa memahami pentingnya memiliki kemandirian belajar, sehingga siswa dapat mengembangkan kepribadiannya agar memiliki tanggung jawab dalam kemandirian belajar. 

2. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pemberian alternatif terutama, bagi guru BK dalam memberi tindak lanjut yang lebih positif dan efisien, bahwa kemandirian belajar tidak hanya dari pihak sekolah saja memberikan, akan tetapi perlu ada sinergi dengan pihak guru BK, guru wali kelas, bidang studi serta orang tua dan kelurga terkait dengan kemandirian belajar siswa yang harus dimiliki siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan kajian dengan adanya sinergi atau kerjasama bahwa orang tua ataupun kelurga, juga sangat berperan aktif dalam membantu agar anaknya atau siswa bagi gurunya dapat terarah sikapnya, agar memiliki tanggung jawab dalam kemandirian belajar.

1.7 Asumsi

Menurut Arikunto (2010:104) asumsi adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitiannya. Asumsi penelitian bukan pernyataan-pernyataaan yang disajikan tanpa dasar, namun merupakan pernyataan yang memiliki kekuatan ilmiah sebagai titik pangkal penelitian.
Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti mengemukakan asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing adalah salah satu cara atau alternatif yang dapat digunakan dalam menumbuhkan kesadaran dalam kemandirian belajar siswa.

1.8 Hipotesis


Hipotesis atau hipotesa menurut Arikunto (2010:110) adalah anggapan dasar yang bersifat sementara dalam suatu pemecahan masalah dengan mencari jawabannya melalui penelitian yang dilakukan. Sedangkan menurut Jemmy (2013:14) hipotesis adalah jawaban sementara yang merupakan dugaan peneliti terhadap hal-hal yang dipertanyakan dalam  rumusan masalah.

Hipotesis dari penelitian ini adalah : Ada pengaruh positif dalam penelitian terkait “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Dengan  Teknik Motivational Interviewing Kelas VIII SMP Negeri  Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2019/2020”.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Belajar (dalam Heru, 2015)

Belajar merupakan tindakan dan perilaku anak yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh anak itu sendiri anak atau siswa adalah penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat anak memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responsnya menurun, Skinner dalam Heru (2015:19).  Pendapat yang dikemukakan di atas diartikan bahwa setiap belajar dibutuhkan sikap kemandirian belajar oleh anak, sehingga dalam belajar hasilnya dapat optimal. Selanjutnya H. Spears dalam Sukardi (Heru, 2015:20) “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something them selves to listen, to follow direction” yang diartikan bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari mengamati, membaca, menurun, mencoba, sampai mendengarkan untuk mencapai tujuan. Pendapat-pendapat yang dikemukakan secara umum dimaksudkan, yaitu suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan dan latihan sehingga didapatkan suatu pengetahuan. Perubahan-perubahan tersebut berupa sikap, kebiasaan, kecakapan, dan pengetahuan.Perubahan itu dimulai dari sesuatu yang tidak diketahui kemudian dikuasai atau dimiliki.”

Kemudian H.C. White Rington, Lee J. Cronback dalam Dewa Ketut Suakardi (Heru, 2015:20) menyatakan bahwa “Perbuatan belajar mengandung semacam perubahan diri dalam diri seseorang yang melakukan perbuatan belajar itu. Perubahan itu dapat dinyatakan sebagai suatu kecakapan, suatu kebiasaan, atau sikap, suatu pengertian, sebagai pengetahuan atau apresiasi (penerimaan dan/atau penghargaan)”.

Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar faktor perubahan tingkah laku harus ada, tidak akan dikatakan belajar bila tidak ada perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut pada dasarnya didapat kecakapan baru dan perubahan tersebut karena adanya usaha yang disengaja.

2.2 Kemandirian Belajar Siswa

Dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sikap siswa diarahkan dan diharapkan untuk mampu belajar mandiri, dengan kemandirian belajar, seorang siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pelajarannya tanpa bergantung kepada guru maupun teman sekelasnya. Kemudian adalah karakter seseorang yang lebih percaya kepada kemampuan sendiri dan berupaya untuk terbebas dari ketergantungan pada orang lain dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya, yang dilandasi dengan watak kreatif dan inovatif. 

Dengan berbekal kemandirian dalam diri siswa akan mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang lain. Sebagai suatu karakter atau kepribadian, maka kemandirian akan menjadi suatu kebutuhan psikologis siswa. Siswa yang mempunyai tingkat kemandirian tinggi akan merasa puas dan bangga apabila oleh diri sendiri tanpa bantuan atau bergantung pada orang lain.

Kemandirian juga merupakan bentuk inteligensi atau kecerdasan. Orang yang berjiwa mandiri dapat menemukan pilhan sendiri secara bertanggung jawab kapan ia mau belajar atau ia mau belajar apa,  Heru (2015:22). Belajar dengan inisiatif sendiri sebenarnya menyiratkan tingginya motivasi internal yang dipunyai pembelajar, yang banyak berinisiatif tatkala belajar senantiasa mencari cara-cara hingga ia berhasil dalam belajarnya. Ia akan bebas melakukan apa saja dalam belajarnya, dan tidak terikatoleh rekayasa-rekayasa yang berasal dari lingkungannya, Ali Imron dalam Heru (2015:22).

2.2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Siswa

Banyak factor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar anak, yang dapat dikelompokkan ke dalam factor internal dan factor eksternal.Faktor-faktor tersebut sangat berperan dalam kemandirian belajar anak, hal ini seperti yang dikemukakan oleh William Stern dalam Heru (2015:25), yaitu teori konvergensi yang memandang bahwa embawaan dan lingkungan secara bersama-sama mempunyai peranan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.Faktor-faktor mempengaruhi kemandirian belajar anak tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu antara lain: inteligensi, bakat, dan kemampuan. 

Seseorang yang mempunyai inteligensi yang tinggi terutama inteligensi belajar, dapat beraktivitas dalam belajar secara efektif.Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardi dalam Heru (2015:25) bahwa “Faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor endogen dan eksogen.Faktor endogen dating dari dalam diri anak yaitu bersifat biologis dan psikologis.Faktor eksogen meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.Pendapat yang dikemukakan di atas dapat diartikan bahwa anak belajar sangat dipengaruhi oleh faktor bilogis dan psikologis (faktor endogen).Faktor biologis ialah faktor yang secara langsung berhubungan dengan jasmani yang meliputi kesehatan anak.Kesehatan anak merupakan factor yang penting dalam belajar.Untuk dapat belajar dengan baik kalau anak kesehatannya baik. Faktor psikologis ialah faktor yang secara langsung dengan inteligensi, perhatian, minat, bakat, dan emosi, yang kesemuanya akan dapat membuat siswa lebih mandiri belajar apabila faktor psikologis anak tidak mengalami gangguan yang ditandai IQ-nya 110-120 ke atas, kasih sayang orang tua cukup baik, kemandirian belajar nya tinggi, bakatnya memadai, dan emosinya stabil.

a. Intelegensi

Kata intelegensi berasal dari Bahasa Latin yaitu “ intelligere” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Menurut Stern dan Claparde, intelegensi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri secara mental terhadap situasi atau kondisi baru. Menurut K. Buhler, intelegensi adalah perbuatan yang disertai dengan pemahaman dan pengertian. 

Menurut David Wechsler, mengatakan bahwa intelegensi adalah kapasitas untuk mengerti lingkungan dan kemampuan akal budi untuk mengatasi tantangan-tantangannya. Kemudian pada kesempatan ini, David mengatakan bahwa kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara aktif  (sumber : bknpsikologi.blogspot.com)

1. Ciri-Ciri Intelegensi 

Dari beberapa pengertian intelegensi yang disajikan di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri intelegensi, diantaranya yaitu :

1. Intelegensi tidak bisa dilihat secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional itu.

2. Intelegensi tercermin dari tindakan yang terarah pada penyesuaian diri terhadap lingkungan dan pemecahan masalah yang timbul dari padanya.

b. Bakat

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar dalam tempo yang relative pendek dibandingkan orang lain, namun hasilnya justru lebih baik. Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh seseorang sebagai bawaan sejak lahir. Misal seorang yang berbakat melukis akan lebih cepat mengerjakan pekerjaan lukisnya dibandingkan seseorang yang kurang berbakat (sumber : Minartirahayu.blogspot.com)

Jenis-jenis Bakat antara lain sebagai berikut

1. Bakat umum, merupakan kemampuan yang berupa potensi dasar yang bersifat umum, artinya setiap orang memiliki

2. Bakat Khusus, merupakan kemampuan yang berupa potensi khusus, artinya tidak semua orang memiliki misalnya bakat seni, pemimpin, penceramah, olahraga.

Selain itu bakat khusus yang lain, yaitu :

1. Bakat Verbal

Bakat tentang konsep-konsep yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata

2. Bakat Numerikal 

Bakat tentang konsep-konsep dalam bentuk angka

3. Bakat Skolastik

Kombinasi kata-kata (logika) dan angka-angka, kemampuan dalam penalaran, mengurutkan, berpikir dalam pola sebab-akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola numeric, pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional.Ini merupakan kecerdasan para ilmuwan, akuntan, dan pemrograman computer. (Newton, Einsten, dsb)

4. Bakat Abstrak

Bakat yang bukan kata maupun angka tetapi berbentuk pola, rancangan, diagram, ukuran-ukuran, bentuk-bentuk dan posisi-posisinya
5. Bakat Mekanik

Bakat tentang prinsip-prinsip umum IPA, tata kerja mesin, perkakas dan alat-alat lainnya.
6. Bakat Relasi Ruang (spasial)

Bakat untuk mengamati, menceritakan pola dua dimensi atau berfikir dalam 3 dimensi. Mempunyai kepekaan yang tajam terhadap detail visual dan dapat menggambarkan sesuatu dengan begitu hidup, melukis atau membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan mudah menyesuaikan orientasi dalam ruang tiga dimensi. Ini merupakan kecerdasan para arsitek, fotografer, artis, pilot, dan insinyur mesin. (Thomas Edison, Pablo, Picasso, Ansel Adams, dsb.)

7. Bakat Kecepatan  Ketelitian Klerikal 

Bakat tentang tugas tulis menulis, ramu meramu untuk laboratorium, kantor dan lain-lainnya

8. Bakat bahasa (linguistik)

Bakat tentang penalaran analistis bahasa (ahli sastra) misalnya untuk jurnalistik, stenografi, penyiaran, editing, hukum, pramuniaga dan lain-lainnya.

a. Kemampuan

Kemampuan merupakan hal telah ada dalam diri kita sejak ahir.Kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi.Potensi yang ada pada manusia pada dasarnya bisa diasah. Dalam hal ini banyak para ahli mengartikan kemampuan secara bervariasi akan tetapi pada dasarnya masih memiliki konteks yang sama. Salah satunya ialah Mohammad Zain, ia berpendapat bahwa kemampuan merupakan potensi yang ada berupa kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati lebih mendefenisikan kemampuan lebih pada keefektifan orang tersebut dalam melakukan segala macam pekerjaan, yang artinya kemampuan merupakan dasar dari seseorang tersebut melakukan sebuah pekerjaan secara efektif dan tentunya efisien. Hal tersebut didukung oleh pendapat Robbin yang mengartikan bahwa kemampuan merupakan sebuah kapasitas yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk melaksanakan tugasnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan merupakan suatu penilaian atau ukuran dari apa yang dilakukan oleh orang tersebut. Dari beberapa pengertian di atas bahwa kemampuan dapat disimpulkan  merupakan suatu kecakapan setiap individu untuk menyelesaikan pekerjaannya atau menguasa hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan, dan kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan tiap-tiap individu  (sumber : Idtesis.com, 2014).

9. Faktor Eksternal

Yaitu faktor yang berasal dari lingkungan luar diri anak yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar anak, antara lain:

a. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan anak tempat ia belajar sebagai individu social dalam berinteraksi dengan kehidupan keluarganya. Pengalaman interaksi dikemudian hari dalam keluarga turut menentukan perilakunya dikemudian hari. Keluarga selain tempat anak berkembang sebagai makhluk social, juga terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian perilaku anak yaitu antara lain faktor, struktur keluarga, sosial ekonomi, dan kebiasaan orang tua. 

Pertama, struktur keluarga yang tidak utuh pengaruhnya adalah negatif bagi perkembangan hidup anak, yang diamksud keutuhan keluarga, yaitu terdapat ayah, ibu yang saling mengasihi, rukun, damai dalam keluarga.Adapun keluarga yang tidak utuh seperti yang diungkapkan di atas yaitu tidak ada ayah, atau tidak ada ibu, atau kedua-duanya tidak ada, maka kedaan keluarga tersebut disebut tidak utuh. Juga adanya pereceraian orang tua, sehingga akibatnya akan negative bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Kedua, keadaan social ekonomi keluarga mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, khususnya dalam pemeliharaan anak. Keluarga yang ekonominya baik akan membuat anak tumbuh dan berkembang sehat. Keluarga yang ekonominya kurang mempunyai dampak yang kurang menyenangkan bagi pertumbuhan anak.Namun tidak selamanya demikian, kesemuanya bergantung kepada sikap kemandirian anak terhadap kehidupannya.Adakalanya anak tidak berpengaruh oleh keadaan ekonomi keluarga karena mempunyai kreativitas dalam dirinya yang mantap.
b. Faktor Lingkungan

Walaupun pengaruh pendidikan di sekolah terhadap kemandirian belajar anak (siswa) kurang mendapat penelitian yang jelas, namun perannya cukup besar.Sekolah tidak hanya berperan memberikan pengetahuan, tetapi lebih dari itu.Sekolah merupakan penyelenggara pendidikan yang mencakup pengajaran, latihan, dan bimbingan.Oleh sebab itu, peran guru selain mengembangkan kemampuan akademik anak (siswa) juga berperan membimbing mereka agar mampu mandiri dalam belajar.Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardi dalam Heru (2015:27) bahwa "guru sebagai pengelola pengajaran berperan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga sikap murid dengan belajar dapat efektif dan efisien”.

c. Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat dan budayanya memberi pengaruh terhadap warganya, baik yang menyangkut cara berpikir, cara bersikap, dan cara berperilaku. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan antara masyarakat yang maju dengan masyarakat yang konvensional yang menunjukkan sikap perilaku yang berbeda. Perbedaan tampak dalam gaya hidup seperti cara makan, cara berpakaian, cara berpikir, dan cara memelihara kesehatan. Sehingga apabila dikaitkan dengan sikap kemandirian belajar anak, maka tampaklah jelas, yaitu anak yang mempunyai kemandirian belajar yang baik apabila mendapat lingkungan masyarakat yang baik. Sebaliknya anak yang mendapat pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang baik akan diragukan kemandirian belajarnya. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Syamsu Yusuf dalam Heru (2015:28, “kebudayaan suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap setiap warganya”.

2.2.2 Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Anton Sukarno (Ainamulyana, 2020) menyebutkan siswa atau peserta didk yang memiliki ciri-ciri Kemandirian Belajar ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: 1) Siswa merencanakan dan memilih kegiatan Belajar sendiri 2) Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk Belajar secara terus menerus 3) Siswa dituntut bertanggung jawab dalam Belajar 4) Siswa Belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan 5) Siswa Belajar dengan penuh percaya diri. Sedangkan menurut Hiemstra dalam Ainamulyana (2016) siswa atau peserta didk yang memiilki Kemandirian belajar memiliki ciri-ciri: a) Siswa tersebut mempunyai tanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan usaha pembelajaran b) Belajar mandiri merupakan karakteristik yang dapat digunakan setiap individu dalam setiap situasi c) Belajar mandiri bukan mengisolasi diri individu dengan orang lain d) Individu yang mempunyai Kemandirian Belajar mampu untuk “transfer learning”, baik pengetahuan maupun keahlian (skill) dari satu situasi ke situasi yang lain seperti berpartisipasi dalam grup, latihan – latihan, dialog secara elektronik, dan aktifitas-aktifitas menulis. e) Peran efektif dari guru di dalam Belajar mandiri terjadi, seperti melakukan dialog dengan pelajar, melihat sumber pengetahuan yang aman, mengevaluasi hasil yang ada, dan berpikir secara kritis. f) Beberapa institusi pendidikan menemukan cara yang dapat mendukung Kemandirian Belajar seperti program pendidikan terbuka, pemilihan pendidikan bagi individu, dan program inovasi lainnya.
2.3 Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat, bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal,vokasional, dan sosial, Mazda dalam Prayitno (2004:310). Layanan bimbingan kelompok berperan untuk mengaktifkan dinamika kelompok dalam membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok, dalam bimbingan kelompok dibahas topic-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok (Prayitno, 2012:149).

Pelaksanaan dalam layanan bimbingan kelompok yang akan dilakukan terhadap kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini dilakukan pula dengan teknik motivational interviewing.

2.3.1 Tujuan Bimbingan Kelompok 

1. Tujuan Umum

Melalui layanan bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang suntuk, buntu, atau beku dicairkan dan didinamikkan melalui berbagai masukkan dan tanggapan baru, persepsi dan wawasan yang menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran, penyadaran dan penjelasan, sikap yang tidak objektif, terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak efektif digugat dan didobrak, kalau perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif (Prayitno, 2012:150). 

2. Tujuan Khusus

Bimbingan kelompok beraksud membahas topic-topik tertentu yang mengandung permasalahan actual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topic-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap  yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung jawab (Prayitno, 2012:152).

2.4 Teknik Motivational Interviewing
Miller dan Rollnick menyistematisasikan proses ini dengan mengembangkan motivational interviewing (MI), yang membantu klien  mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan mencapai tujuan konseling. Miller dan Rollnick mengidentifikasi tiga komponen MI: collaboration, evocation, dan autonomy. Collaboration (kolaborasi) melibatkan konselor profesional dan klien bersama-sama mengeksplorasi motivasi klien dengan cara yang suportif. Evocation (evokasi) melibatkan konselor profesioanal yang memperpanjang motivasi klien.Otonomi meletakkan tanggung jawab untuk berubah pada klien, yang menghormati kehendak bebas klien (Bradley, 2017:198).

2.4.1 Cara Mengimplementasikan Teknik Motivational Interviewing
Miller dan Rollnick dalam Bradley (2017:199) mengidentifikasi empat prinsip umum MI: mengekspresikan simpati, mengembangkan diskrepansi, menerima resistensi, dan mendukung efikasi diri. 1) Mengekspresikan empati melibatkan menampilkan kondisi-kondisi inti Rogers dan mengembangkan aliansi terapeutik yang kuat. Konselor professional harus menunjukkan sikap menerima klien tanpa syarat dan menggunakan keterampilan mendengarkan reflektif dan aktif untuk memastikan bahwa klien merasa dipahami, dan agar klien juga memahami signifikansi pikiran, perasaan, dan perilakunya sendiri Tahan dan Sminkey dalam Bradley (2017:199). 2) Mengembangkan diskrepansi melibatkan konselor professional yang membantu klien secara terampil untuk memverbalisasikan beragam pikiran, perasaan, dan konflik sehingga klien dapat menetapkan diskrepansi-diskrepansi antara bagaimana klien saat ini menjalani hidup dan bagaimana sebenarnya cara yang diinginkan klien untuk menjalani hidup. 3) Menerima resistensi, mengusulkan bahwa alih-alih menentang resistensi klien untuk berubah, konselor professional seharusnya mengakui bahwa resistensi adalah salah satu bagian penting dan lazim dialami dalam proses perubahan, Watson dalam Bradley (2017:200). Dengan menggunakan keterampilan melakukan refleksi, konselor memberikan umpan balik, me-reframe pertanyaan dari beragam perspektif, dan bahkan mengingatkan kembali pertanyaan klien sebelumnya tentang motivasi untuk berubah.Disini, penting untuk mengeksplor berbagai pro dan kontra terhadap perubahan Lewis dalam Bradley (2017:200), dan konselor bahkan dapat menambahkan pelintiran dengan mengakui resistensi klien sambil menambahkan pemikiran tambahan atau me-reframe sesuatu yang mungkin sebelumnya tidak dipertimbangkan oleh klien, sehingga mengarahkan klien kesebuah kemungkinan arah baru.Ketika menerima perubahan, sangat penting untuk tetap menempatkan klien sebagai pihak yang bertanggung jawab atas masalahnya dan atas resistensi untuk mengatasi masalah itu Miller dan Rollnick dalam Bradley (2017:201). 4) Mendukung efikasi diri Miller dan Rollnick dalam Bradley, 2017:201 yang mendorong keyakinan klien dalam mendukung perubahan untuk memperbaiki perubahan klien. Lewis dalam Bradley, (2017:201) mengatakan bahwa efikasi diri dapat ditingkatkan dengan memerintahkan klien berbagai cerita-cerita tentang bagaimana klien mengatasi berbagai kendala dan mencapai kesuksesan dimasa lalu. Klien seharusnya didorong untuk menggunakan change-talk, Watson (dalam Bradley 2017:201) mengatakan bahwa penggunaan change-talk adalah salah satu indicator penting bahwa klien siap menetapkan tujuan dan rencana tindakan, Naar King dan Suarez dalam Bradley (2017:201). 
2.5 Kerangka Berpikir

2.5.1 Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar Siswa dengan Teknik Motivational Interviewing

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat, bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal,vokasional, dan sosial. Sedangkan teknik Motivational Interviewing membantu klien dalam mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan mencapai tujuan konseling, dalam hal ini pula teknik Motivational Interviewing merupakan teknik yang membantu klien agar dapat menetapkan tujuan dan rencana tindakan apa yang harus dilakukan dalam hal ini erat kaitannya bagaimana menyusun perencanaan belajar agar terlaksananya kemandirian belajar siswa.

2.6 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik Motivational Interviewing terhadap kemandirian belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Morawa, dalam eksperiment penelitian ini menggunakan treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik Motivational Interviewing, dengan adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik motivational interviewing diharapkan agar siswa dapat memiliki motivasi belajar sehingga dapat menentukan tujuan belajar dan mampu menyusun rencana jadwal belajar di rumah agar tercapainya kemandirin belajar siswa. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.) Penelitian yang dilakukan oleh M. Fiqri Alexander (2015) dengan judul penelitian, “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII”. Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Kalianda, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII yaitu sebesar 31,806 %. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon, diperoleh hasil perhitungan uji Wilcoxon, output didapat nilai z hitung adalah -2,803. Kemudian dibandingkan dengan z tabel, dengan nilai α = 5% adalah 0,05=1,645. Oleh karena z hitung < z tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terjadi peningkatan yang signifikan pada kemandirian belajar siswa, sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kalianda Tahun Ajaran 2015/2016. 

2.) Penelitian yang dilakukan oleh Mauliana Ajmal Zahroh (2016) Dengan Judul Penelitian: “Peningkatan Kemandirian Belajar Dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kesimpulan Statistik Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII yaitu sebesar 18,035 %.. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon, diperoleh hasil perhitungan uji Wilcoxon, output didapat nilai z hitung adalah -2,803. Kemudian dibandingkan dengan z tabel, dengan nilai α = 5% adalah 0,05=1,645. Oleh karena z hitung < z tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terjadi peningkatan yang signifikan pada kemandirian belajar siswa, sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 89,2. Kesimpulan Penelitian Kemandirian belajar siswa yang rendah dapat ditingkatkan dengan layanan bimbingan kelompok. Hal ini ditunjukkan dari perubahan perilaku kesepuluh subyek penelitian yang sebelum diberikan perlakuan memiliki kemandirian belajar yang rendah, tetapi setelah diberi perlakuan dengan bimbingan kelompok kesepuluh subyek tersebut kemandirian belajar meningkat menjadi lebih baik.

BAB III

METODE PENELITIAN 

3.1
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen kuasi (semu) yang di definisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan. Adapun tujuan peneliti untuk mengetahui adalah Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Dengan  Teknik Motivational Interviewing Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2019/2020. Adapun pengertian penelitian eksperimen adalah suatu operasi tindakan yang dirancang untuk penyelidikan dengan mengikuti prosedur ilmiah, menggunakan metode tertentu, untuk tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian, melalui data yang dikumpulkan (Menanti, 2013:28).

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test post-test design. Dalam desain ini, observasi dilakukan pada Kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Tanjung Morawa yang diberikan sebanyak 2 kali, yaitu dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum treatment (pre-test) dan sesudah diberikan treatment (post-test). Langkah selanjutnya adalah membandingkan kedua skor hasil angket tersebut. 

Keterangan :

O1
: Pengukuran (Pre-test), diberikan pre-test  angket tentang Kemandirian Belajar Siswa sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok dengan  Teknik Motivational Interviewing
X
: Pemberian perlakuan (treatment), yaitu pemberian layanan bimbingan kelompok dengan  Teknik Motivational Interviewing.

O2
: Pengukuran (Post-test) diberikan setelah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan  Teknik Motivational Interviewing dengan menggunakan instrument yang sama pada pre-test.
3.2
Populasi dan Sampel 

3.2.1
Populasi 

Menurut Arikunto (2010: 173) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Menurut Margono (2010: 118) populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sedangkan menurut Sukmadinata (2011: 250) mengemukakan bahwa populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian kita. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Tanjung Morawa  Tahun Pelajaran  2020/2021. Dimana pengertian populasi yaitu seluruh jumlah siswa kelas VIII-2  yang dijadikan target untuk penelitian. Adapun jumlah populasi penelitian adalah 36 orang siswa. Kelas VIII-2 adalah kelas rekomendasi dari guru BK disekolah tersebut, hal ini sesuai dengan keadaan siswa disekolah tersebut dan kelas yang sangat membutuhkan pemantapan untuk kemandirian belajarnya.
3.2.2
Sampel

Menurut Arikunto (2010: 131) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 118) “sampel adalah bagian atau sebagian dari keseluruhan benda, kelompok atau spesies atau bagian yang dipilih dari populasi untuk mengetahui kualitas dari keseluruhan objek”. Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sampel adalah bagian yang dipilih dari populasi untuk mengetahui kualitas dari keseluruhan populasi. 
Menurut Sugiyono (2010: 105) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan penelitian yaitu sampel bertujuan (purposive sample). Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan. 

Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan sampel bertujuan berdasarkan tujuan tertentu, seperti diungkapkan Arikunto (2014: 183) adalah :

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat, atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam studi pendahuluan. 
Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan penelitian yaitu sampel bertujuan (purposive sample). Purposive Sampling adalah cara pengambilan sampel dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.  Dalam pengambilan sampel ini, peneliti mengambil anggota bimbingan kelompok sebanyak 10 orang, dengan cara peneliti memberikan angket pre-test  pada kelas VIII-2 dan menganalisis hasil dari angket tersebut. Pada hasil analisis angket tersebut maka peneliti menentukan 10 siswa dengan skor terendah dalam kemandirian belajarnya, dan mereka lah yang diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan teknik  Motivational Interviewing. Dan setelah itu mereka diberi angket yang sama dengan pretest sebagai perbandingan untuk bagian post test.
3.4
Desain /Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan pre-test dengan cara memberikan angket tentang Kemandirian belajar  pada siswa.

2. Memberikan perlakuan kepada siswa berupa layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kemandirian  belajar pada siswa.

3. Memberikan post-test kepada siswa yang telah mendapatkan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kemandirian belajar  pada siswa.

4. Membandingkan Perbedaan pre-test dan post-test tersebut untuk menemukan apakah pemberian perlakuan (X) itu efektif untuk meningkatkan gaya belajar pada siswa.

5. Menyimpulkan hasil data penelitian pre-test dan post-test. 



Gambar I Desain Penelitian
Keterangan :

O1
: Pre-test diberikan sebelum memberikan layanan bimbingan kelompok
X
: Perlakuan atau treatment (pemberian layanan bimbingan kelompok)

O2
: Post-test diberikan setelah memberikan layanan bimbingan kelompok
3.5
Variabel dan Indikator

3.5.1
Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Dalam penelitian ini variabelnya adalah sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X)

Dalam Sugiyono (2012: 39), variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang memperngaruhi atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas adalah layanan bimbingan kelompok (X) dengan teknik  Motivational Interviewing 
2.  Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2012: 39), variabel dependen/ variabel terikat (Y) yaitu  variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya (Y) adalah Kemandirian belajar  Siswa 

3.5.2
Indikator

Indikator adalah suatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi atau dapat diukur, dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut (Sistematika Penelitian UMN 2019:48).

Dari penjelasaan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa indikator adalah suatu yang menjelaskan tentang variabel dalam pelaksanaan kegiatan. Jadi  indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah ciri-ciri kemandirian belajar  yang dikemukakan oleh Slameto, Menurut Slameto(2010:180) beberapa indikator kemandirian belajar  yaitu:  perasaan senang,  ketertarikan,  penerimaan,  dan  keterlibatan siswa. 
3.6
Instrumen dan teknik Pengumpulan Data

3.6.1
Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 134), instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di permudah olehnya.

Menurut Darmadi (2011: 85) bahwa definisi instrumen penelitian adalah sebagai alat untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran. Lebih detail, Suryabrata (2008: 52) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. 
3.6.2
Teknik Pengumpulan Data
A.  Angket 


Angket yaitu membantu informasi dan data yang relevan melalui daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden. Berikut adalah kisi-kisi angket sesuai dengan teori indikator dalam peneltian ini, yaitu teori tentang kemandirian belajar  yang dikemukakan oleh Heru.

Tabel II

Kisi-kisi angket ini diambil dari Kemandirian Belajar Siswa
menurut Heru (2015:25)

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item
	Jumlah

	Kemandirian Belajar
	1. Faktor Internal
	1. Inteligensi

2. Bakat

3. Kemampuan
	9

5

6
	20

	
	2. Faktor Eksternal
	1. Faktor Keluarga

2. Faktor Lingkungan

3. Faktor Lingkungan Masyarakat
	9

8

3


	20


Tabel III
Pemberian Skor Angket Kemandirian belajar 
	No.
	Item Positif
	Item Negatif

	
	Jawaban
	Skor
	Jawaban
	Skor

	1
	Sangat Setuju 
	4
	Sangat Setuju
	1

	2
	Setuju 
	3
	Setuju
	2

	3
	Tidak Setuju
	2
	Tidak Setuju
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju
	1
	Sangat Tidak Setuju
	4


B.  Observasi 

Pengumpulan data tentang gejala tertentu yang dilakukan dengan mengamati, mendengar, dan mencatat kejadian yang menjadi sasaran peneliti.
C. Studi Kepustakaan

Setelah seorang peneliti telah menetapkan topic penelitian, langakah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori topic penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan yang dapat diperoleh dari : buku, jurnal, masalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, Koran, dll)

3.7
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara-cara yang dilakukan terhadap data, baik itu yang bersifat penyajian (tabulasi, diagram), manipulasi (pengolahan/ perhitungan) dengan menggunakan rumus,uji persyaratan untuk penggunaan rumus statistik dalam pengujian hipotesis, maupun penafsiran (Sistematika Penelitian UMN, 2019: 49). Teknik analisis data adalah cara mengorganisasikan data, yaitu mengatur, mengurutkan. Penguji terhadap variabel layanan bimbingan kelompok dan kemandirian belajar  pada siswa dilakukan untuk mnegetahui apakah ada perubahan pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan gaya belajar pada siswa. Data yang diperoleh selanjutnya di analisa dengan menggunakan rumus-rumus statistik.
3.8
Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu penelitian instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sebaliknya, instrumen yang kurang valid mempunyai validitas rendah (Arikunto, 2013: 211) validitas yang digunakan adalah validitas konstrak, karena validitas konstrak adalah proses yang terkait erat dengan teori. Validitas konstrak menurut Sugiyono, (2012: 125) yaitu penguji validitas yang menggunakan pendapat dari para ahli dan berlandasan pada teori tertentu. Uji validitas pada instrumen ini dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :
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Keterangan:
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: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y,

X
: Skor siswa pada tiap butir angket,
ΣX
: Jumlah skor siswa pada tiap butir angket,

Y
: Skor total tiap Anak,
ΣY
: Jumlah skor total seluruh Sampel


N
: Jumlah Sampel.
3.8.2
Reliabilitas Instrumen

Adapun rumus Alpha, sebagai berikut:


(Arikunto, 2013: 239)



Keterangan :

r11
: Relibilaitas Instrumen

k
: Banyak butir pertanyaan
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3.8.2
Uji Hipotesis 
1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono, dalam buku “Statistik Untuk Penelitian” ( 2018:79) menyatakan statistik parametris itu bekerja berdasarkan distribusi normal. Untuk itu sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan data harus diuji terlebih terdahulu. Bila data tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengujian normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut dengan uji K-S. Untuk menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesissebagai berikut.
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian Kolmogorov-Smirnov  adalah sebagai berikut.

Menggunakan nilai Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan sebelumnya. Karena α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), tmaka kriteria pengujian yaitu.

1. Ho ditolak apabila  nilai  Sig.(2-tailed)  <  0,05 berarti  distribusi sampel tidak normal.

2. Ho diterima apabila  nilai  Sig.(2-tailed)  >  0,05  berarti  distribusi sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005 : 105-108).

Berikut adalah rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.

KD = 1,36  [image: image8.png]Vnitn2

in2




Dimana : KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov  yang dicari


      n1 = jumlah sampel yang diperoleh


      n2 = jumlah sampel yang diharapkan 

2. Uji Paired Sample T Test
Uji Paired Sample T Test adalah pengujian yang digunakan untuk embandingkan selisih dua mean dari sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan berasal dari subyek yang sama, setiap variabel diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dalam mencari hasil uji- t ini.  Ketentuan dalam penelitian ini adalah “Apabila t hitung > t tabel maka hipotesis dapat diterima namun sebaliknya jika t hitung < t tabel maka hipotesis dapat ditolak”.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran pada variabel layanan bimbingan kelompok (X) dan kemandirian belajar  (Y). Selanjutnya data-data ini di olah dengan tahapan mulai hasil penelitian, pembahasan pengujian persyaratan analisis, dan implikasi penelitian. 

4.1
Hasil penelitian  

4.1.1
  Deskripsi Penelitian

Tahapan  pelaksanaan dalam penelitian ini adalah peneliti harus melakukan uji coba kesahihan angket yang telah dibuat oleh peneliti, yang mana angket tersebut dirancang sesuai teori dari variabel x maupun y dalam penelitian tersebut yang dituangkan dalam bentuk kisi-kisi angket dan diperjelaskan dengan indikator agar memudahkan peneliti dalam membuat butir angket tersebut. Setelah itu, angket diuji kesahihannya yaitu uji validitas dan reliabilitasnya di sekolah dengan cara menyebarkannya kepada responden diluar dari sampel penelitian. Setelah disebar maka didapatlah hasil skor pengisian butir angket dari responden dalam bentuk tabulasi data yang terdapat pada lampiran, dan skor data tersebut dianalisis sesuai dengan rumus validitas dan reliabilitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Setelah butir angket tersebut dianalisis maka didapatlah hasilnya yaitu valid dan tidak valid. Apabila butir angket tersebut valid maka angket tersebut dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, dan angket yang tidak valid maka angket tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian.  Setelah itu dilakukan penelitian terhadap sampel dalam penelitian ini. Siswa diberi angket 

kemandirian belajar  terdahulu atau yang disebut sebagai kegiatan pre-test , lalu siswa diberi kan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok yang bertemakan tentang kemandirian belajar ,setelah pemberian layanan selesai siswa diberikan angket kemandirian belajar  kembali, hal ini dilakukan agar engetahui adakah perbedaan pemahaman siswa tentang minat belaar setelah diberi layanan bimbingan kelompok. Beriku adalah pembahasan dari analisis data penelitian ini.
4.1.1 Pelaksanaan Uji Coba 

Uji coba angket minat beajar yang dilaksanakan oleh peneliti pada 10-12 Oktober 2020 dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa, namun diluar sampel penelitian. Setelah angket terkumpul, maka selanjutnya dilakukan penilaian dengan cara membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya, kemudian skor yang merupakan pilihan subjek pada setiap butir soal tersebut ditabulasikan, selanjutnya direkan dalam program Microsoft Excel dan aplikasi SPSS versi 22 .0 for windows untuk keperluan analisis kehahihan dan keterandalan butir angket tersebut. 

4.1.1.1. Uji Validitas

A. Uji Coba Angket Kemandirian belajar 
Uji coba angket kemandirian belajar  disebarkan 46 siswa SMP  Negeri II Tanjung Morawa, diluar sampel yang berfungsi untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengetahui apakah instrumen itu layak digunakan untuk memperoleh data kemandirian belajar  siswa, dengan menggunakan rumus Product Moment. Setelah data terkumpul dihitung koefisien korelasi maka diperoleh item soal yang valid dari 40 item adalah 37 item , sedangkan item  yang gugur (tidak valid) adalah 3 item butir angket, sebagai contoh perhitungan koefisien korelasi validitas pada  item nomor 1, berdasarkan perhitungan validitas item untuk butir nomor satu diperoleh rhitung sebesar 0,495 dan rtabel sebesar 0,291. Karena rhitung > rtabel yaitu 0,495 > 0,291 pada taraf signifikan 5%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa item nomor satu adalah valid dan dapat dipergunakan dalam pengumpulan data.berikut tabel hasil Validitas butir angket Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran II.
4.1.1.2. Uji Reliabilitas

A. Uji reliabilitas data angket kemandirian belajar  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut mempunyai hasil yang sama atau dapat digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 maka didapatlah reliabilitas angket layanan bimbingan kelompok ini 0,920. Untuk r yang kurang dari 0,80 dinyatakan gugur / tidak reliabel. (dalam Prof.Dr.Husaini Usman, pengantar statistika 2018). Sehingga angket layanan bimbingan kelompok ini dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan nilai r sebesar 0,920 > 0,80. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran III.
 4.1.2.    Pelaksanaan Analisis Data                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Pelaksanaan analisis data hasil penelitian di SMP Negeri II Tanjung Morawa berupa hasil skor penyebaran angket yang berjumlah 35 (angket kemandirian belajar ).  Angket yang digunakan sudah diuji kesahihannya dan reliabelnya, sehingga angket tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.
4.2.2.1. Uji Hipotesis
1. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. Untuk menghitung normalitas, distribusi masing-masing kelompok digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Perhitumgan normalitas ini menggunakan bantuan software SPSS 22.0 for windows. Adapun bentuk hipotesis dari uji normalitas data ini adalah sebagai berikut.

H0 = Data berdistribusi normal

H1 = Data berdistribusi tidak normal

H0 ditolak jika nilai signifikansi P-Value < ⍺ (taraf signifikansi). H0 diterima
jika nilai signifikansi P-Value > ⍺ (taraf signifikansi). Data hasil perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut.
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	7,28504042

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,382

	
	Positive
	,259

	
	Negative
	-,382

	Test Statistic
	,382

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan  tabel diketahui bahwa hasil uji normalitas data variabel memiliki P-value (sig.) senilai 0,382 ,  untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian, untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov besar nilainya dari signifikansinya (⍺=0,05), sehingga H0 data variabel berdistribusi normal diterima. Maka data pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan minaat belajar  berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan normalitas tersebut, maka  data variabel berdistribusi normal, sehingga peneliti dapat melakukan pengujian statistik parametris dan melanjutkan ke uji korelasi dalam penelitian ini.
2. Uji Paired Sample T-Test
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan SPSS.22, berikut hasil dan penjelasannya.
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pre test - post test
	,80000
	10,16142
	1,51478
	-2,25283
	3,85283
	,528
	10
	,000


Dari perhitungan hasil perhitungan diperoleh perhitungan signifikansi sebesar 0,000.  Sesuai dengan hipotesis uji Paired Sample T-Test  jika nilai signifikan < 0,05 maka menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel kemandirian belajar  sebelum diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian perlakuan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan variabel yang diterapkan pada sampel, yaitu meningkatkan kemandirian belajar . Dengan demikian terdapat pengaruh perubahan yang bermakna dari pemberian Layanan bimbingan kelompok  terhadap meningkatkan  kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2020-2021.
4.1.     Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh dari Layanan bimbingan kelompok dengan meningkatkan kemandirian belajar  siswa  di SMP Negeri II Tanjung Morawa . Hasil penelitian ini Belajar dengan inisiatif sendiri sebenarnya menyiratkan tingginya motivasi internal yang dipunyai pembelajar, yang banyak berinisiatif tatkala belajar senantiasa mencari cara-cara hingga ia berhasil dalam belajarnya. Ia akan bebas melakukan apa saja dalam belajarnya, dan tidak terikatoleh rekayasa-rekayasa yang berasal dari lingkungannya, Ali Imron dalam Heru (2015:22). Pernyataan Imron di atas memberikan  pengertian bahwa minat berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang. Oleh karena itu, layaan informasi cukup efektif diberikan kepada siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar  di sekolah maupun dirumah.
Menurut pendapat diatas, maka ada satu staregi konseling yang dapat berpengaruh dalam membantu meningkatkan  kemandirian belajar  siswa yaitu dengan Layanan bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok yang tepat dapat membantu siswa dalam meningkatkan  kemandirian belajar  siswa baik dalam pembelajaran disekolah maupun dirumah dan linkungan lainnya..

Penelitian  yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh M. Fiqri Alexander (2015) dengan judul penelitian, “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII”. Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri1 Kalianda, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII yaitu sebesar 31,806 %. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon, diperoleh hasil perhitungan uji Wilcoxon, output didapat nilai z hitung adalah -2,803. Kemudian dibandingkan dengan z tabel, dengan nilai α = 5% adalah 0,05=1,645. Oleh karena z hitung < z tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terjadi peningkatan yang signifikan pada kemandirian belajar siswa, sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kalianda Tahun Ajaran 2015/2016. 

Maka harapan salah satunya yang ingin dicapai oleh siswa yaitu agar siswa dapat mengenali minat dalam pembelajarannya sehingga memudahkan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah dan melanjutkannya dirumah. Dengan memahami minatnya maka siswa mampu meningkatkan kualitas prestasi belajarnya dan mengembangkan dirinya menjadi yang lebih baik dan positif serta berguna untuk dirinya sendiri, dan orang lain, terutama membaggakan orangtuanya.
4.3.
Implikasi penelitian

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari pemberian Layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan  kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa . Angket yang telah disebar Variabel yang terikat (Y) yaitu kemandirian belajar . Dari analisis data yang telah terbukti bahwa terdapat pengaruh dari pemberian  Layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa . Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Paired Sample T-Test yaitu 0,00 < 0,05.
Siswa yang mampu mengatasi kemandirian belajar dengan mengendalikan dan memberi motivasi positif, layanan bimbingan kelompok yang tepat dapat membantu siswa dalam mengatasi kemandirian belajar  yang dialami siswa. Dengan layanan bimbingan kelompok yang positif maka keadaan kemandirian belajar  yang dialami siswa meningkat bahkan siswa jadi menikmati dan senang dalam proses pembelajaran. siswa dapat mengendalikan diri ketika sedang menerima bahan pembelajaran, selalu berpikir positif dalam belajar dan termotivvasi dalam proses pembelajaran. Dengan ini maka siswa mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan prestasi siswa pun dapat lebih ditingkatkan.
Dari pendapat ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran siswa khususnya dalam kemandirian belajarnya. Dampak dari layanan bimbingan kelompok dapat dilihat dari beberapa aspek yang menentukan terbentuknya sikap dan perilaku seseorang, terutama dalam proses pembelajaran baik dirumah maupun disekolah dengan layanan bimbingan kelompok yang positif maka siswa yang sebelumnya sulit untuk belajar mandiri dirumah, dan akhirnya memiliki motivasi dalam pembe;ajaran secara mandiri dirumah, akhirnya siswa menjadi termotivasi dalam belajar dan kualitas akademiknya pun menjadi meningkat. Jadi hipotesis dalam peneltian ini menyatakan “Adanya pengaruh yang signifikan antara Layanan bimbingan kelompok Dalam Meningkatkan Kemandirian belajar   Siswa pada siswa SMP Negeri II Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2020/2021.”diterima karena sesuai dengan  hasil uji Paired Sample T-Test yaitu 0,00 < 0,05.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.     Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2020-2021 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian  Layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa . Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji Paired Sample T-Test yaitu 0,00 < 0,05. Dari perhitungan hasil perhitungan diperoleh perhitungan signifikansi sebesar 0,000.  Sesuai dengan hipotesis uji Paired Sample T-Test  jika nilai signifikan < 0,05 maka menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel kemandirian belajar  sebelum diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian perlakuan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan variabel yang diterapkan pada sampel, yaitu meningkatkan kemandirian belajar . Dengan demikian terdapat pengaruh perubahan yang bermakna dari pemberian Layanan bimbingan kelompok  terhadap meningkatkan  kemandirian belajar  siswa di SMP Negeri II Tanjung Morawa Tahun Pelajaran  2020-2021

5.2.     Saran

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas maka dapat diajukan  bebrapa saran yang dapat bermanfaat bagi pengembangan pelaksanaan bimbingan konseling sebagai berikut : 
1. Siswa

Pemberian layanan penguasaan konten dapat mengembangkan kemandirian belajar   siswa khususnya,  mengingat merekalah yang harus menjalani tugasnya untuk menyelesaikan masalahnya sesuai dengan kemampuannya. Jadi ada baiknya ketika diberikan layanan dan bimbingan siswa diharapkan konsen dan mampu menerapkan dari pelaksanaan layanan tersebut. 

2. Guru pembimbing

Guru bimbingan konseling perlu secara kontinyu memberikan layanan bimbingan kelompok dan konten  agar dapat memperlancar pelaksanaan program layanan bimbingan konseling.  Perlu adanya kerjasama yang  baik antara sekolah atau lembaga dengan anggota luar sekolah (kepala sekolah, guru bidang stiudi, serta karyawan) sehingga pelaksaan kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok terlaksana dan mendapatkan hasil sesuai harapan. 

3. Orang tua siswa

Orang tua sebaiknya memperlakukan anaknya agar berakhlak dalam kehidupannya adalah dengan cara mendidik, merawat, serta mengajarkan akhlak yang baik dengan curahan rasa kasih sayang supaya anak tersebut bisa membentuk pribadi baik dan meningkatkan kemandirian belajar nya lagi sehingga mampu meningkatkan prestasi belajarnya.
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LAMPIRAN I

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
Pengantar :

Angket ini bukan merupakan suatu test dan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai dengan keadaan anda bersifat pribadi dan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, kerjakanlah angket ini secara jujur dan sungguh-sungguh sesuai dengan petunjuk pengerjaan dibawah ini.

Petunjuk pengisian:

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia

2. Bacalah pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan cermat.

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya, dengan memberi tanda ceklis (() pada kolom pilihan. Jika anda salah memilih setelah menceklis salah satu dari pernyataan, anda bisa menambahkan = (garis dua) pada ceklis tersebut, sehingga menjadi ( ( ) dan memilih pernyataan lainnya lagi.

4. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang diambil dari data ini bisa benar.

Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan.

Keterangan:

SS
: Sangat Sesuai

KS
: Kurang Sesuai

S
: Sesuai


TS
: Tidak Sesuai
Nama

:
Kelas

:
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya sangat senang belajar
	
	
	
	

	2
	Saya menyelesaikan tugas secara mandiri
	
	
	
	

	3
	Saya tidak senang belajar
	
	
	
	

	4
	Saya bergantung terhadap teman saya saat menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	5
	Setiap PR yang diberikan oleh guru di sekolah  saya selalu tidak mengerjakannya 
	
	
	
	

	6
	Saya hanya mau mengerjakan tugas yang saya minati saja
	
	
	
	

	7
	Saya menyelesaikan tugas dengan baik tanpa bantuan dari orang lain
	
	
	
	

	8
	Saya senang mengatur jadwal belajar sehingga saya mampu menyelesaikan tugas dengan baik
	
	
	
	

	9
	Saya selalu berantakan dalam menyelesaikan tugas hingga terkadang tidak selesai dengan baik
	
	
	
	

	10
	Saya tidak memiliki jadwal belajar di rumah sehingga saya tidak ada perhatian khusus terhadap belajar
	
	
	
	

	11
	Saya mampu menyelesaikan semua tugas sekolah yang diberikan tanpa bantuan dari orang lain
	
	
	
	

	12
	Saya menyelesaikan tugas sendiri, tanpa dibantu teman saya
	
	
	
	

	13
	Saya malas mengerjakan tugas, karena ada teman yang selalu membantu
	
	
	
	

	14
	Saya tidak sanggup mengerjakan tugas sendiri
	
	
	
	

	15
	Saya tidak memiliki semangat dalam belajar, sehingga saya tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
	
	
	
	

	16
	Saya tidak suka mengerjakan tugas matematika, karena saya tidak mampu mengerjakannya
	
	
	
	

	17
	Saya  berlatih mengerjakan soal pelajaran di rumah
	
	
	
	

	18
	Saya merasa tidak mampu mengerjakan semua tugas, hingga saya enggan menyelesaikannya
	
	
	
	

	19
	Saya tidak suka pelajaran matematika, tapi saya berusaha menyelesaikannya
	
	
	
	

	20
	Saya merasa tidak mampu dalam belajar
	
	
	
	

	21
	Orang tua saya cukup perhatian terhadap pendidikan saya, sehingga saya teratur belajar di rumah
	
	
	
	

	22
	Saya selalu diingatkan orang tua saya untuk belajar setiap hari di rumah
	
	
	
	

	23
	Setiap hari tugas sekolah saya selalu diperiksa orang tua ataupun keluarga saya yang lainnya
	
	
	
	

	24
	Tidak ada perhatian khusus yang diberikan oleh orang tua saya terhadap pendidikan saya
	
	
	
	

	25
	Orang tua saya tidak pernah memeriksa tugas sekolah saya
	
	
	
	

	26
	Masyarakat sekitaran rumah saya sangat mendukung pendidikan
	
	
	
	

	27
	Anak-anak yang masih sekolah dilingkungan tempat saya tinggal banyak mengikuti bimbel/les/private sehabis pulang sekolah
	
	
	
	

	28
	Lingkungan masyarakat tempat saya tinggal tidak peduli terhadap pendidikan sehingga berpengaruh terhadap pola pendidikan saya
	
	
	
	

	29
	Dingkungan tempat saya tinggal banyak anak sekolah yang hanya bermain saja dan saya termasuk didalamnya
	
	
	
	

	30
	Lingkungan masyarakat tempat saya tinggal tidak memiliki perhatian khusus terhadap pendidikan
	
	
	
	

	31
	Orang tua saya selalu mengawasi pembelajaran saya di rumah 
	
	
	
	

	32
	Saya selalu selektif dalam memilih teman karena saya paham pengaruh teman sangat berdampak terhadap diri saya
	
	
	
	

	33
	Saya tidak sembarangan dalam memilih teman pergaulan
	
	
	
	

	34
	Saya selalu bergaul dengan teman-teman saya yang tidak memiliki disiplin dalam belajar
	
	
	
	

	35
	Saya lebih mementingkan bermain seharian penuh dengan teman-teman saya daripada mengerjakan tugas sekolah
	
	
	
	

	36
	Saya lebih mementingkan bermain seharian penuh dengan teman-teman saya daripada mengerjakan tugas sekolah
	
	
	
	

	37
	Bermain bersama teman merupakan kesenangan, tapi belajar merupakan suatu kebutuhan, maka belajar yang paling saya utamakan
	
	
	
	

	38
	Saya terbujuk oleh teman agar bermain-main terlebih dulu, baru mengerjakan tugas, padahal sejatinya banyak tugas yang tidak terselesaikan
	
	
	
	

	39
	Tugas yang diberikan oleh guru dapat terselesaikan, berkat kerja kelompok bersama teman
	
	
	
	

	40
	Saya  berdiskusi dengan orang tua saya terkait pelajaran yang tidak saya ketahui
	
	
	
	


Tabel ringkasan perhitungan angket  kemandirian belajar 
	No item
	rhitung
	rtabel
	status

	1
	0,495
	0,291
	valid

	2
	0,551
	0,291
	valid

	3
	0,586
	0,291
	valid

	4
	0,488
	0,291
	valid

	5
	0,630
	0,291
	valid

	6
	0,405
	0,291
	valid

	7
	0,471
	0,291
	 valid

	8
	0,485
	0,291
	valid

	9
	0,410
	0,291
	valid

	10
	0,456
	0,291
	valid

	11
	0,483
	0,291
	valid

	12
	0,526
	0,291
	valid

	13
	0,396
	0,291
	valid

	14
	0.280
	0,291
	Tidak valid

	15
	0,420
	0,291
	valid

	16
	0,512
	0,291
	valid

	17
	0,466
	0,291
	valid

	18
	0,257
	0,291
	Tidak valid

	19
	0,512
	0,291
	valid

	20
	0,565
	0,291
	valid

	21
	0,602
	0,291
	valid

	22
	0,501
	0,291
	valid

	23
	0,613
	0,291
	valid

	24
	0,748
	0,291
	valid

	25
	0,787
	0,291
	valid

	26
	0,422
	0,291
	valid

	27
	0,606
	0,291
	valid

	28
	0,250
	0,291
	Tidak valid

	29
	0,753
	0,291
	valid

	30
	0,607
	0,291
	valid

	31
	0,494
	0,291
	valid

	32
	0,516
	0,291
	valid

	33
	0,398
	0,291
	valid

	34
	0,494
	0,291
	valid

	35
	0,838
	0,291
	valid

	36
	0,376
	0,291
	 valid

	37
	0,434
	0,291
	valid

	38
	0,358
	0,291
	valid

	39
	0,535
	0,291
	valid

	40
	0,433
	0,291
	valid


LAMPIRAN III

Hasil uji reliabilitas dengan SPSS

	Reliability Statistics
	 
	
	
	
	
	

	Cronbach's Alpha
	N of Items
	 
	
	
	
	
	

	,920
	46
	 
	hasil reliabilitas 0,920 > 0,80 maka angket ini reliabel

	 
	 
	 
	
	
	
	
	


RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER I ( GANJIL ) TAHUN PELAJARAN 2020/2021
	A
	Komponen Layanan
	Layanan Dasar 

	B
	Bidang Layanan
	Bidang pribadi

	C
	Fungsi Layanan
	Pemahaman

	D
	Tujuan Layanan
	1. Agar peserta didik dapat memahami pengertian dari kemandirian belajar
2.  Agar peserta didik dapat memiliki pemahaman tentang kemandirian belajar

	E
	Topik 
	Kemandirian belajar

	F
	Sasaran Layanan 
	Siswa 

	G
	Metode dan Teknik
	Diskusi kelompok 

	H
	Waktu 
	1 jp,45 menit

	I
	Media /Alat
	Dinamika kelompok

	J
	Tanggal Pelaksanaan 
	27 November 2019

	K
	Sumber Bacaan
	Internet dan artikel

	L
	Uraian kegiatan

	
	1. Tahap Awal

	
	a . Pernyataan Umum 
	a. Guru BK mengucapkan salam pembukaan dan menyapa peserta didik / anggota kelompok dengan kaliamat yang membuat siswa bersemangat,sembari menanyakan pengetahuan siswa tentang bimbingan kelompok,guru BK juga menambahkan selingan agar mencairkan suasana BKp.

b. Guru BK menjelaskan tentang bimbingan kelompok,fungsi bagi siswa,tujuan yang akan dicapai meliputi aspek afektif,kognitif,dan psikomotorik.Pada sikap afektif siswa mampu bersikap yang baik ,pada aspek kognitif siswa mampu berfikir kritis dan mengatasi masalah pada bidang belajar serta pada psikomotorik siswa dapat berkreatifitas yang positif.

	
	a. Penjelasan tentang   
       langkah – langkah 
       kegiatan kelompok 
       (pembentukan 
        kelompok)
	Guru BK menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok ,dari metode pelaksanaan,alasan posisi tempat duduk,dan tata cara pelaksanaan BKp,apa saja tugas anggota kelompok (AK),bagaimana AK mengemukakan pendapatnya,apa saja fungsi dari pimpinan kelompok(PK) ,berupa tugas dan tanggung jawab AK dan PK.

	
	c. Mengarahkan kegiatan 
    (konsolidasi)
	Guru BK (PK) menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan secara operasional dan menanyakan kepada anggota kelompok tentang kegiatan yang akan diselenggarakan.

	
	d. Tahap peralihan 
    (Transisi)

Guru BK menanyakan kepada siswa yang belum mengerti dan memberikan penjelasannya (storming)
	a. Guru BK (PK) menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melaksanakan tugasnya,yaitu diskusi kelompok.

b. PK memberikan kesempatan bertanya kepada AK tentang tugas-tugasnya.

c. PK menjelaskan kembali secara singkat tentang BKp.



	
	Guru BK menyiapkan siswa untuk  melakukan komitmen tentang kegiatan yang akan dilakukan ( norming)
	a. PK menanyakan kesiapan para AK untuk melaksanakan tugas.

b. Setelah AK siap ,PK memulai ke tahap diskusi /kerja.

c. PK menjelaskan tentang topik yang akan didiskusikan dalam kegiatan ini,Sembari memberikan pertanyaan terbuka kepada AK.

	
	2. Tahap inti / kerja

	
	Proses /kegiatan yang dialami peserta didik dalam suatu kegiatan berdasarkan teknis (eksperientasi)
	Uraian ini berisi tentang pelaksanaan tahapan kegiatan AK sebagai operasional teknik dalam mencapai tujuan.Pada tahap ini PK memastikan keselarasan antara tujuan yang akan dicapai,metode dan materi yang akan dibahas.

	
	Pengungkapan perasaan pemikiran dan pengalaman tentang apa yang terjadi dalam kegiatan bimbingan (refleksi)
	1. Refleksi identifikasi .PK mengidentifikasi respon AK melalui pertanyaan yang mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi pada saat mengikuti kegiatan.

2. Refleksi analisis.PK mengajak AK untuk berfikir dan menganalisis tentang kemandirian belajar .

3. Refleksi Generalisasi .PK mengajak AK membuat catatan kecil supaya bisa mandiri dalam belajar .Selanjutnya PK meyakinkan kepada AK untuk melaksanakan rencana tersebut.


	
	3. Tahap Pengakhiran 
     (terminasi )
	a. PK memberikan penguatan terhadap aspek-aspek yang ditemukan oleh AK.

b. Merencanakan tindak lanjut,yaitu mengembangkan aspek kerjasa,seperti menetukan pertemuan dengan kegiatan yang sama.

c. Menutup kegiatan layanan secara simpatik.

	M 
	Evaluasi 
	

	
	1. Evaluasi Proses 
	Evaluasi ini dilakukan oleh guru BK dengan melihat proses yang terjadi dalam kegiatan BKp 

a. PK yang terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan

b. Guru BK/PK membangun dinamika kelompok

c. PK memberikan penguatan terhadap AK untuk membuat langkah yang akan dilakukannya.

	
	2. Evaluasi Hasil
	a. Mengajukan pertanyaaan untuk mengungkapkan pengalaman konseli dalam BKp

b. Mengamati perubahan perilaku peserta setelah BKp

c. Konseli mengisi instrumen penilaian dan guru BK


Mengetahui ,



Tanjung Morawa ,27 November 2020
 Guru Bk




Mahasiswi
Dika Fithra Purnama S.pd


Fifi Dela Rizki
Dokumentasi
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